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Abstrak	

Penelitian	ini	dirancang	untuk	menghasilkan	instrumen	evaluasi	berbasis	kemampuan	berpikir	
tingkat	 tinggi	 (HOTS)	dalam	 format	 soal	Two-Tier	Multiple	Choice	 pada	materi	bilangan	untuk	
peserta	 didik	 SMP	 kelas	 VIII,	 serta	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 kevalidan	 instrumen	 yang	
dikembangkan.	Latar	belakang	penelitian	ini	adalah	rendahnya	capaian	nilai	TKA	matematika	di	
tingkat	 nasional	 maupun	 regional,	 yang	 mengindikasikan	 masih	 banyak	 siswa	 yang	 belum	
mampu	 memahami	 konsep	 secara	 mendalam	 maupun	 menyelesaikan	 soal	 bertipe	 HOTS.	
Penelitian	dilaksanakan	di	SMP	Negeri	1	Pemulutan	Barat	dengan	subjek	10	siswa.	Pendekatan	
yang	digunakan	adalah	Research	and	Development	 (R&D)	dengan	model	ADDIE	yang	melewati	
lima	tahapan:	Analysis,	Design,	Development,	Implementation,	dan	Evaluation.	Pengumpulan	data	
dilakukan	melalui	lembar	validasi	ahli,	hasil	pengerjaan	soal	oleh	siswa,	serta	dokumentasi.	Data	
dianalisis	 secara	 kualitatif	 berdasarkan	 masukan	 validator	 dan	 secara	 kuantitatif	 melalui	
analisis	 deskriptif	 persentase.	 Pengujian	 validitas	 butir	 soal	 menggunakan	 korelasi	 Pearson	
product-moment	pada	SPSS	Statistics	16.	 Instrumen	mencapai	persentase	validasi	82%	(sangat	
valid).	 Hasil	 uji	 validitas	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 butir	 soal	 dinyatakan	 valid	 dan	 uji	
reliabilitas	memperoleh	 nilai	 0,986	 yang	menunjukkan	 instrumen	memiliki	 reliabilitas	 sangat	
tinggi.	 Dengan	 demikian,	 instrumen	 layak	 digunakan	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 berpikir	
kritis	siswa	pada	materi	bilangan.	

Kata	 kunci:	 ADDIE,	 Two-Tier	 Multiple	 Choice,	 HOTS,	 Tes	 Kemampuan	 Akademik,	 Materi	
Bilangan,	Pengembangan	Instrumen.	

	
Two-Tier	Multiple	Choice	As	A	TKA	Instrument	Innovation	On	Numbers	

	
Abstract	

This	 study	 was	 designed	 to	 produce	 a	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)-based	 evaluation	
instrument	 in	 the	 format	 of	 Two-Tier	Multiple	 Choice	 questions	 on	 number	material	 for	 eighth-
grade	 junior	 high	 school	 students,	 as	 well	 as	 to	 determine	 the	 validity	 level	 of	 the	 developed	
instrument.	 The	 background	 of	 this	 research	 is	 the	 low	 achievement	 of	 national	 and	 regional	
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mathematics	TKA	scores,	indicating	that	many	students	have	not	been	able	to	understand	concepts	
deeply	or	solve	HOTS-type	problems.	The	study	was	conducted	at	SMP	Negeri	1	Pemulutan	Barat	
with	10	students	as	 subjects.	The	approach	used	was	Research	and	Development	 (R&D)	with	 the	
ADDIE	model,	 which	 consists	 of	 five	 stages:	 Analysis,	 Design,	 Development,	 Implementation,	 and	
Evaluation.	 Data	 collection	 was	 carried	 out	 through	 expert	 validation	 sheets,	 student	 answer	
sheets,	 and	 documentation.	 Data	 were	 analyzed	 qualitatively	 based	 on	 validator	 feedback	 and	
quantitatively	 through	 descriptive	 percentage	 analysis.	 Item	 validity	 was	 tested	 using	 Pearson	
product-moment	correlation	in	SPSS	Statistics	16.	The	instrument	achieved	a	validation	percentage	
of	82%	(very	valid).	The	results	of	the	validity	test	showed	that	all	items	were	declared	valid,	and	
the	 reliability	 test	 obtained	 a	 value	 of	 0.986,	 indicating	 that	 the	 instrument	 has	 very	 high	
reliability.	Therefore,	 the	 instrument	 is	suitable	 for	measuring	students'	critical	 thinking	skills	on	
number	material.	

Keywords:	 ADDIE,	 Two-Tier	 Multiple	 Choice,	 HOTS,	 Academic	 Ability	 Test,	 Number	 Material,	
Instrument	Development.	

	

PENDAHULUAN	

Pembaruan	sistem	penilaian	dalam	dunia	pendidikan	Indonesia	merupakan	bagian	dari	
upaya	 sistematis	 pemerintah	 dalam	 meningkatkan	 mutu	 pembelajaran	 secara	 menyeluruh.	
Sistem	evaluasi	yang	baik	akan	memberikan	gambaran	mengenai	penguasaan	kompetensi	yang	
dimiliki	 peserta	 didik.Salah	 satu	 evaluasi	 yang	 digunakan	 saat	 ini	 Adalah	 Tes	 Kemampuan	
Akademik,	yang	keberadaannya	diatur	melalui	Permendisdasmen	Nomor	9	Tahun	2025.	Melalui	
TKA,	 pemerintah	 dapat	memperoleh	 data	 capaian	 belajar	 siswa	 di	 berbagai	 jenjang	 sekaligus	
menjadikannya	 dasar	 perumusan	 kebijakan	 peningkatan	 mutu	 pendidikan	 nasional	 (Widana,	
2021).	 Pelaksanaan	 TKA	 secara	 nasional	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 akademik	 siswa	
dalam	 mata	 pelajaran	 matematika	 tergolong	 rendah.Data	 yang	 dirilis	 oleh	 Kementerian	
Pendidikan	 Dasar	 dan	 Menengah	 melalui	 Pusat	 Pendidikan	 tahun	 2025	 secara	 nasional	 dari	
43.441	sekolah	di	seluruh	Indonesia,	sebanyak	44,7%	siswa	berkategori	rendah.Temuan	serupa	
juga	ditemukan	pada	Provinsi	Sumatra	Selatan,	sebanyak	1.228	sekolah,	sebanyak	48,5%	siswa	
berkategori	rendah.	

Fakta	tersebut	mengisyaratkan	bahwa	sebagian	besar	siswa	masih	menghadapi	kendala	
serius	 dalam	memahami	 konsep-konsep	matematika,	 terutama	 dalam	mengerjakan	 soal	 yang	
menuntut	 kemampuan	 analitis	 dan	 penalaran	 tingkat	 tinggi.	 Sebagai	 mata	 pelajaran	 yang	
berkontribusi	 besar	 dalam	 membentuk	 pola	 pikir	 logis,	 kritis,	 dan	 sistematis,	 matematika	
memegang	 posisi	 strategis	 dalam	 kurikulum	 pendidikan.	 (Widana,	 2021).	 Salah	 satu	 materi	
penting	dalam	pembelajaran	matematika	di	 jenjang	SMP	adalah	materi	bilangan	yang	menjadi	
fondasi	bagi	berbagai	konsep	lanjutan	sekaligus	berhubungan	erat	dengan	penyelesaian	masalah	
dalam	 kehidupan	 nyata.	 Meskipun	 demikian,	 berbagai	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	
masih	 mengalami	 terkendala	 dalam	 memahami	 konsep	 bilangan	 secara	 mendalam	 (Hidayat,	
2021).	sehingga	diperlukan	instrumen	penilaian	yang	mampu	mengidentifikasi	dan	memetakan	
pemahaman	konseptual	siswa	secara	lebih	mendalam.	

Pengembangan	 Instrumen	 penilaian	 yang	 baik	 harus	 mampu	 mengukur	 kemampuan	
siswa	 secara	 valid,	 reliabel,	 dan	 sesuai	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 (Rahman,	 2022).	
Pengembangan	 soal	 bertipe	 HOTS	 terbukti	 mampu	 mendorong	 peningkatan	 kemampuan	
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berpikir	kritis	peserta	didik	secara	signifikan	(Rohana,	2021)	Lebih	 lanjut,	pengembangan	alat	
asesmen	harus	menghasilkan	instrumen	yang	valid	untuk	mengukur	keterampilan	tingkat	tinggi	
siswa	(Kesorn,	et	al.,	2020).	Salah	satu	format	instrumen	penilaian	yang	relevan	adalah	two-tier	
multiple	 choice,	 yakni	 soal	berlapis	dua	 tingkat.	Pada	 tingkat	pertama,	 siswa	dihadapkan	pada	
pertanyaan	utama	yang	menguji	pemahaman	konsep,	sementara	tingkat	kedua	menuntut	siswa	
untuk	 mengemukakan	 alasan	 yang	 mendasari	 jawaban	 yang	 telah	 dipilih.	 (Rahmawati	 &	
Widodo,	2021).	

Penelitian	 Rahmawati	 dan	 Widodo	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	 instrumen	two-
tier	mampu	 mengidentifikasi	 pemahaman	 konsep	 siswa	 secara	 lebih	 akurat	 dibandingkan	
dengan	 soal	 pilihan	 ganda	 biasa.	 Selain	 itu,	 penelitian	 (Suryani	 &	 Widodo,	 2023)	 juga	
membuktikan	 bahwa	 format	 soal	 ini	 relevan	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 berpikir	 tingkat	
tinggi	 dalam	 konteks	 pembelajaran.	Temuan	 ini	 selaras	 dengan	 pengembangan	 soal	 HOTS	
berbasis	 literasi-numerasi	 yang	 mendukung	 evaluasi	 komprehensif	 pada	 materi	 dasar	
matematika	(Rohana,	2021).	Meski	demikian,	penelitian	yang	secara	spesifik	mengaitkan	format	
two-tier	 dengan	 konteks	 TKA	 pada	 materi	 bilangan	 di	 jenjang	 SMP	 masih	 sangat	 terbatas,	
sehingga	pengembangan	instrumen	ini	menjadi	penting	dan	relevan	untuk	dilakukan.	

Berdasarkan	 pemaparan	 di	 atas,	 penelitian	 ini	 difokuskan	 pada	 pengembangan	
instrumen	TKA	dalam	format	two-tier	multiple	choice	untuk	mengukur	pemahaman	siswa	pada	
materi	 bilangan.Instrumen	 ini	 diharapkan	 sekali	 untuk	menghasilkan	 alat	 evaluasi	 yang	 valid	
dan	 mampu	 mengidentifikasi	 pemahaman	 konsep	 siswa	 secara	 lebih	 mendalam,	 sehingga	
mendukung	peningkatan	kualitas	evaluasi	pembelajaran	matematika	di	tingkat	SMP.	

	

METODE		

Jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	Research	and	Development	(R&D)	yang	bertujuan	
untuk	 menghasilkan	 instrumen	 soal	 Two-Tier	 Multiple	 Choice	 berbasis	 kemampuan	 berpikir	
tingkat	 tinggi	 pada	 materi	 bilangan	 siswa	 SMP	 kelas	 VIII	 serta	 untuk	 mengetahui	 tingkat	
kevalidan	instrumen	yang	dikembangkan.	Model	ADDIE	dipilih	sebagai	kerangka	pengembangan	
karena	 mencakup	 tahapan	 yang	 mendalam	 mulai	 dari	 analysis,	 design,	 development,	
Implementation,	 hingga	 evaluation,	 serta	 dikenal	 adaptif	 terhadap	 berbagai	 kebutuhan	 dalam	
pengembangan	 produk	 pembelajaran.	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMP	Negeri	 1	 Pemulutan	
Barat	dengan	subjek	penelitian	 siswa	kelas	VIII.	Uji	 coba	 instrumen	dilakukan	secara	 terbatas	
pada	 kelompok	 kecil	 yang	 terdiri	 dari	 10	 siswa,	 serta	 melibatkan	 dosen	 ahli	 pendidikan	
matematika	 sebagai	 validator.	 Tahap	 analysis	 dilakukan	 untuk	 mengkaji	 kebutuhan	
pengembangan	 instrumen	 melalui	 analisis	 kurikulum	 yang	 berlaku.	 Analisis	 kebutuhan	
menunjukkan	 bahwa	 siswa	 belum	 mampu	 secara	 optimal	 dalam	 menghadapi	 soal-soal	 yang	
menuntut	 kemampuan	berpikir	 tingkat	 tinggi.	 Tahap	design	 dilakukan	dengan	menyusun	draf	
soal	 berbasis	 kontekstual	 yang	 dirancang	 untuk	mengukur	 kemampuan	 analisis	 dan	 evaluasi	
siswa.	

Tahap	 development	 mencakup	 proses	 validasi	 oleh	 pakar	 untuk	 menilai	 kevalidan	
instrumen,	revisi	soal	sesuai	masukan	validator,	serta	uji	coba	terbatas	untuk	memperoleh	data	
kualitas	 instrumen	 dari	 sisi	 validitas	 dan	 reliabilitas.	 Aspek	 yang	 dievaluasi	 pada	 tahap	 ini	
meliputi	 kesesuaian	 materi,	 konstruksi	 soal,	 kebahasaan,	 dan	 kelayakan	 instrumen	 secara	
keseluruhan.	 Tahap	 Implementation	 dilakukan	dengan	mengidentifikasi	 indikator	 kemampuan	
berpikir	 tingkat	 tinggi	 pada	 level	 kognitif	 C3	 (mengaplikasikan)	 dan	 C4	 (menganalisis),	 serta	
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menyusun	kisi-kisi	dan	kartu	 soal.	 Instrumen	yang	dikembangkan	berbentuk	 two-tier	multiple	
choice,	yaitu	terdiri	dari	dua	tingkat	jawaban,	di	mana	tingkat	pertama	berupa	pilihan	jawaban	
dan	 tingkat	 kedua	 berupa	 alasan	 terhadap	 jawaban	 yang	 dipilih.	 Tahap	 evaluation	 dilakukan	
untuk	 mengetahui	 kualitas	 instrumen	 yang	 dikembangkan,	 meliputi	 aspek	 kevalidan	 dan	
reliabilitas	instrumen.	Data	penelitian	dikumpulkan	melalui	lembar	validasi	ahli,	hasil	tes	siswa,	
dan	dokumentasi.	Hasil	validasi	ahli	digunakan	untuk	menentukan	tingkat	kevalidan	instrumen	
berdasarkan	kriteria	yang	disajikan	pada	Tabel	1.	

	
Tabel	1.	Kriteria	Analisis	Kevalidan	

Persentase	 Kategori	
81%≤ 𝑅 <100%	 Sangat	Valid	
61%	≤ 𝑅 <	80%	 Valid	
41%	≤ 𝑅 <	60%	 Cukup	Valid	
21%	≤ 𝑅 <40%	 Kurang	Valid	
%R	<	20%	 Tidak	Valid	

	
Data	hasil	tes	siswa	selanjutnya	digunakan	untuk	menganalisis	validitas	dan	reliabilitas	

butir	soal.	Data	penelitian	diolah	secara	kualitatif	melalui	telaah	masukan	validator	dan	secara	
kuantitatif	 menggunakan	 teknik	 deskriptif	 persentase	 terhadap	 penilaian	 ahli	 untuk	
menentukan	tingkat	kelayakan	instrumen	yang	dikembangkan.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

HASIL	
Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 Research	 and	 Development	 (R&D)	 untuk	

menghasilkan	 instrumen	 soal	 Two-Tier	 Multiple	 Choice	 berbasis	 kemampuan	 berpikir	 tingkat	
tinggi	 pada	 materi	 bilangan	 siswa	 SMP	 kelas	 VIII.	 Model	 ADDIE	 dipilih	 sebagai	 kerangka	
pengembangan	 karena	 mencakup	 tahapan	 yang	 mendalam	 mulai	 dari	 analysis,design,	
development,Implementation,	 hingga	 evaluation,	 serta	 dikenal	 adaptif	 terhadap	 berbagai	
kebutuhan	dalam	pengembangan	produk	pembelajaran	(Rustandi	&	Rismayanti,	2021).	

	
1. Prosedur	Pengembangan	
a. Tahap	Analisis	(Analysis)	

Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 identifikasi	 permasalahan	 pembelajaran	 yang	 terjadi	 di	
lapangan.	 Temuan	menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 siswa	masih	 sangat	
rendah,	sebagaimana	tercermin	dari	capaian	TKA	tahun	2025	yang	jauh	dari	memuaskan,	
terutama	 pada	 soal-soal	 yang	 menuntut	 penalaran	 tingkat	 tinggi.	 Selain	 itu,	 instrumen	
asesmen	 yang	 digunakan	 masih	 didominasi	 oleh	 soal	 tingkat	 rendah	 sehingga	 belum	
mampu	 mengukur	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 siswa	 secara	 optimal.	 Menurut	 Andi	
Rustandi	 dan	 Rismayanti	 (2021),	 tahap	 analisis	 dalam	 model	 ADDIE	 dilakukan	 untuk	
mengidentifikasi	 kebutuhan,	 permasalahan,	 dan	 kondisi	 pembelajaran	 sebagai	 dasar	
dalam	pengembangan	produk	yang	sesuai	dengan	tujuan	pembelajaran.	

b. Tahap	Desain	(Design)	
Pada	 tahap	 desain	 dilakukan	 perancangan	 instrumen	 yang	 akan	 dikembangkan.	

Kegiatan	 yang	 dilakukan	 meliputi	 penyusunan	 kisi-kisi	 soal	 berbasis	 HOTS,	 kartu	 soal,	
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penentuan	indikator	pembelajaran,serta	perancangan	bentuk	soal	two-tier	multiple	choice	
yang	 terdiri	atas	 jawaban	dan	alasan.	Desain	 ini	disesuaikan	dengan	karakteristik	siswa.	
Soal	dirancang	dalam	bentuk	two-tier	multiple	choice	agar	mampu	mengukur	kemampuan	
berpikir	 kritis	 siswa.menurut	 Menurut	 Andi	 Rustandi	 dan	 Rismayanti	 (2021),	 tahap	
desain	 berfungsi	 untuk	 merancang	 spesifikasi	 produk	 dan	 menyusun	 komponen	
pembelajaran	secara	sistematis	sebagai	dasar	pengembangan	produk	yang	sesuai	dengan	
tujuan	pembelajaran	(Sugiyono,	2021).	

c. Tahap	Pengembangan	(Development)		
Tahap	 pengembangan	 dilakukan	 dengan	 membuat	 produk	 awal	 instrumen	

berdasarkan	materi	bilangan.	Produk	yang	telah	dikembangkan	kemudian	akan	divalidasi	
oleh	 dosen	 Pendidikan	 Matematika	 untuk	 menilai	 kesesuaian	 materi,	 konstruksi	 soal,	
bahasa	 dan	 kelayakan	 instrumen	 sebelum	 diuji	 coba	 kepada	 siswa.Sugiyono	 (2021),	
validasi	 ahli	menjadi	 tahapan	krusial	dalam	penelitian	pengembangan	guna	memastikan	
kelayakan	produk	sebelum	diimplementasikan	di	lapangan.	

d. Tahap	Implementasi	(Implementation)		
Tahap	 implementasi	dilakukan	dengan	uji	 coba	kepada	siswa	kelas	VIII	berjumlah	

10	 orang.	 Dengan	 mengerjakan	 soal	 yang	 telah	 dikembangkan,	 kegiatan	 ini	 bertujuan	
untuk	memperoleh	data	empiris	terkait	validitas	dan	reliabilitas.	

e. Tahap	Evaluasi	(Evaluation)		
Tahap	 evaluasi	 dilakukan	 untuk	 menilai	 keseluruhan	 proses	 dan	 hasil	

pengembangan	 instrumen.Evaluasi	 dilakukan	 secara	 formatif	 pada	 setiap	 tahap	 untuk	
memperbaiki	kekurangan	produk.	

2. Validitas	Instrumen	
Hasil	 validasi	 menunjukkan	 bahwa	 instrumen	 yang	 dikembangkan	 telah	 memenuhi			

kriteria	kelayakan,	dengan	rincian	pada	tabel	2.	

Tabel	2.	Hasil	Validasi	Ahli	

Aspek	penilaian	(%)	 Jumlah	 %	 Kriteria	
Kesesuaian	
Materi	

Konstruksi	
soal	

Bahasa	 Kelayakan	
Instrumen	

84	 84	 72	 88	 328	 82	 Sangat	
Valid	

Selain	 itu	 uji	 validitas	 butir	 soal	 menggunakan	 IBM	 SPSS	 Statistics	 16,	 menunjukkan	
bahwa	 10	 butir	 soal	 memiliki	 nilai	 nilai	 𝑟!"#$%& > 𝑟#'()*(0,632),	 sehingga	 butir	 soal	
dinyatakan	valid.	sehingga	seluruh	butur	soal	dinyatakan	valid.	

	
3. Reabilitas	Instrumen	

Uji	 reliabilitas	 instrumen	 dilakukan	 menggunakan	 IBM	 SPSS	 Statistics	 16	 dengan	
metode	Cronbach's	Alpha.	Hasil	uji	reliabilitas	pada	Gambar	1.	

	



Abdi	Cendekia:	Jurnal	Pengabdian	Masyarakat	
Vol	5	No	2	2026,	hal	1428-1436	

Avaliable	online	at	:	https://zia-research.com/index.php/abdicendekia/index	

||	Fadiyah	Syafigah	||	Two-Tier	Multiple	Choise	sebagai	inovasi	instrument	TKA	….	
	

p-ISSN:	2963-8968	||	e-ISSN:	2962-7923	

1433 

	
Gambar	1.	Hasil	Uji	Reabilitas	Instrumen		

Berdasarkan	hasil	 analisis	pada	Gambar	1,	nilai	 koefisien	Cronbach's	Alpha	 instrumen	sebesar	
0,968	 dari	 10	 butir	 soal.	 Angka	 ini	 melampaui	 batas	 minimum	 yang	 disyaratkan,	 yaitu	 0,60,	
sehingga	instrumen	dapat	dikategorikan	memiliki	keandalan	yang	sangat	tinggi	dan	dinyatakan	
layak	sebagai	alat	evaluasi	yang	dapat	dipercaya.	

	
	
PEMBAHASAN	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	instrumen	berbasis	HOTS	dalam	bentuk	soal	two-tier	
multiple	 choice	 pada	materi	 bilangan	 yang	 telah	 dikembangkan	 telah	memenuhi	 kriteria	 valid	
dan	reliabel.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	proses	pengembangan	dengan	model	ADDIE	terbukti	
efektif	dalam	menghasilkan	produk	yang	layak	digunakan.Pada	tahap	analisis,ditemukan	adanya	
kesenjangan	dalam	hasil	asesmen	siswa	yang	terlihat	dari	capaian	TKA	tahun	2025	yang	sangat	
rendah	 terutama	 pada	 soal	 yang	 menuntut	 kemampuan	 analisis	 dan	 mengaplikasikan	
konsep.Oleh	karena	itu	pengembangan	instrument	berbasis	HOTS	menjadi	Solusi	mengukur	dan	
melatih	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 siswa	 (Prasetya,	 2025)	 Validitas	 instrumen	 yang	 tinggi	
menunjukkan	 bahwa	 isi,	 bahasa,dan	 tampilan	 media	 telah	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
pembelajaran.	Instrumen	tidak	hanya	mengukur	jawaban	benar	atau	salah,tetapi	juga	alasan	di	
balik	 jawaban	 tersebut	dipilih.	 Sehingga	mampu	mengukur	 tingkat	berpikir	kritis	 siswa.Untuk	
memvalidasi	 instrumen	 tes,	 dilakukan	 validasi	 kepada	 dosen	 Pendidikan	Matematika	 sebagai	
ahli.		

Berdasarkan	Tabel	1,	persentase	validasi	ahli	sebesar	82%	menempatkan	instrumen	pada	
kategori	sangat	valid.	Dari	hasil	penilaian	tersebut,	Meskipun	demikian,	validator	memberikan	
catatan	pada	aspek	konstruksi	soal	yang	belum	sepenuhnya	mencerminkan	karakteristik	HOTS.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 Lorin	 W.	 Anderson	 dalam	 Widana	 (2021)	 soal	 hots	 harus	 mampu	
membuat	 siswa	 menganalisis,	 mengevaluasi,	 dan	 menciptakan.	 Selain	 itu,	 siswa	 juga	 harus	
mampu	 mengelompokkan,memanipulasi,menghasilkan	 bentuk	 aktual	 dengan	 kreatif	 serta	
menjadikannya	untuk	memecahkan	permasalahan	baru.	Pada	butir	6,	didapatkan	masukan	dan	
saran,	yaitu	soal	terdapat	kesalahan	konsep,sehingga	akan	menimbulkan	kekeliruan	pada	siswa.	
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Gambar	2.	Soal	Setelah	dan	Sebelum	Revisi	

Hasil	 butir	 soal	 yang	 sudah	 direvisi	 pada	 Gambar	 1	 dilakukan	 dengan	 memperbaiki	
konsep	 FPB	 yang	 masih	 keliru	 agar	 sesuai	 dengan	 konsep	 bilangan	 yang	 benar.	 sehingga	
dilakukan	 perbaikan	 pada	 konsep	 FPB	 agar	 sesuai	 dengan	 pemahaman	 bilangan	 yang	 tepat.	
Dengan	 revisi	 ini,	 siswa	 dapat	 memahami	 permasalahan	 dengan	 lebih	 tepat	 sehingga	
menunjukkan	bahwa	instrumen	two-tier	multiple	choice	memiliki	kualitas	yang	memadai	untuk	
digunakan	dalam	asesmen	kemampuan	berpikir	tingkat	tinggi	siswa.	

Untuk	 memberikan	 Gambaran	 yang	 lebih	 konkret	 mengenai	 proses	 revisi	 yang	
dilakukan,berikut	 disajikan	 perbandingan	 soal	 sebelum	 dan	 sesudah	 dikembangkan	 menjadi	
format	two	tier	multiple	choise	berbasis	HOTS.	

	
Gambar	3.	Soal	Sebelum	dan	Setelah	dikembangkan	

	Berdasarkan	Gambar	3,	 terlihat	bahwa	soal	konvensional	yang	semula	hanya	mengukur	
jawaban	akhir	(single-tier)	berhasil	dikembangkan	menjadi	soal	two-tier	yang	memuat	konteks	
nyata	dan	menuntut	siswa	untuk	menyertakan	alasan	atas	 jawaban	yang	dipilih.	Transformasi	
ini	 menjadikan	 soal	 lebih	mampu	mengidentifikasi	 kualitas	 pemahaman	 konseptual	 siswa	 ini	
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sejalan	 dengan	 pendapat	 Andi	 Rustandi	 dan	 Rismayanti	 (2021)	 instumen	 yang	 baik	 harus	
memenuhi	aspek	ketepatan	materi	dan	kejelasan	konsep.		

Uji	 validitas	 butir	 soal	 menghasilkan	 nilai	 sebesar	 0,623.	Reliabilitas	 yang	 tinggi,	 yaitu	
0,986,	 menunjukkan	 bahwa	 instrumen	 dapat	 memberikan	 hasil	 yang	 stabil	 jika	 digunakan	
sehingga	layak	dijadikan	alat	evaluasi	pembelajaran.	Secara	keseluruhan,	temuan	penelitian	ini	
menegaskan	 bahwa	 instrumen	 formatif	 two-tier	 multiple	 choice	 berbasis	 HOTS	 merupakan	
inovasi	evaluasi	yang	efektif	untuk	mengukur	dan	mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritis	
siswa.	

	

SIMPULAN		

Penelitian	 ini	 berhasil	 menghasilkan	 produk	 berupa	 instrumen	 berbasis	 HOTS	 dalam	
format	 soal	 two-tier	multiple	 choice	 pada	materi	 bilangan	 untuk	 siswa	 SMP	 kelas	 VIII	melalui	
pendekatan	 Research	 and	 Development	 (R&D)	 dengan	 model	 ADDIE.	 Berdasarkan	 hasil	 uji	
validitas	dan	reliabilitas	yang	telah	dilakukan,	instrumen	ini	dinyatakan	layak	digunakan	sebagai	
alat	 evaluasi	 dalam	 konteks	 Tes	 Kemampuan	 Akademik	 (TKA),	 khususnya	 untuk	 mengukur	
kemampuan	berpikir	tingkat	tinggi	siswa	pada	materi	bilangan.	Hasil	validasi	ahli	menunjukkan	
persentase	 82%	 (sangat	 valid),	 seluruh	 butir	 soal	 valid	 dengan	 r+,-./0 > r-1234	0,632,	 dan	
koefisien	reliabilitas	0,986	yang	tergolong	sangat	tinggi.	Dengan	demikian,	 instrumen	ini	 layak	
direkomendasikan	sebagai	salah	satu	alternatif	evaluasi	yang	mampu	mengidentifikasi	kualitas	
pemahaman	konseptual	dan	kemampuan	berpikir	kritis	siswa	secara	lebih	mendalam.	
	
SARAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan,	beberapa	saran	dikemukakan	sebagai	
berikut.	 Bagi	 guru	 matematika,	 instrumen	 two-tier	 multiple	 choice	 berbasis	 HOTS	 yang	 telah	
dikembangkan	ini	dapat	dimanfaatkan	sebagai	alternatif	alat	evaluasi	yang	mampu	mengungkap	
tidak	 hanya	 ketepatan	 jawaban,	 tetapi	 juga	 kualitas	 pemahaman	 konseptual	 dan	 kemampuan	
berpikir	kritis	siswa	pada	materi	bilangan.		

Bagi	peneliti	selanjutnya,	mengingat	uji	coba	dalam	penelitian	ini	masih	terbatas	pada	10	
siswa	 di	 satu	 sekolah,	 disarankan	 untuk	 memperluas	 cakupan	 penelitian	 dengan	 melibatkan	
subjek	 yang	 lebih	 besar	 dan	 beragam	 dari	 berbagai	 wilayah,	 sekaligus	 mengembangkan	
instrumen	serupa	pada	materi	matematika	lainnya	seperti	aljabar,	geometri,	maupun	statistika.	

	Bagi	pemangku	kebijakan	pendidikan,	perlu	dipertimbangkan	 integrasi	 format	soal	two-
tier	multiple	 choice	 berbasis	HOTS	ke	dalam	kerangka	 instrumen	TKA	 secara	nasional,	 karena	
format	 ini	 dinilai	 lebih	 akurat	 dalam	 mengidentifikasi	 kesenjangan	 pemahaman	 konseptual	
siswa	dibandingkan	soal	pilihan	ganda	konvensional.		

Terakhir,	 bagi	 pihak	 sekolah,	 kepala	 sekolah	 dan	 tim	 kurikulum	 disarankan	 untuk	
mendorong	 guru	 dalam	 mengembangkan	 instrumen	 evaluasi	 berbasis	 HOTS	 secara	 mandiri	
melalui	 pelatihan	 dan	 penyediaan	 akses	 referensi	 yang	 relevan	 demi	 meningkatkan	 kualitas	
evaluasi	pembelajaran	secara	berkelanjutan.	
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